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ABSTRAK 

 

Musik merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan anak, termasuk anak berkebutuhan khusus. 

Pada pengembangan metode pembelajarannya juga harus dibutuhkan metode 

yang khusus bagi anak berkebutuhan khusus, contohnya seperti anak 

tunagrahita. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis metode 

pembelajaran musik drumben bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah 

Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara semi tersruktur, dan juga dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa metode yang diajarkan oleh pelatih selama proses 

pembelajaran drumben berlangsung dilakukan secara bertahap dengan 

menggunakan metode demonstrasi, imitasi dan drill. Pelatih akan memberikan 

contoh langsung kepada siswa, lalu siswa menirukan pukulan ritme atau 

gerakan yang dicontohkan pelatih, kemudian latihan diperkuat dengan cara 

latihan berulang. Selain itu, guru pendamping juga memiliki peran penting 

dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

serta menjaga ketertiban selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan temuan di lapangan penelitian menunjukan bahwa metode yang 

diterapkan pelatih sudah cukup sesuai dengan karakteristik siswa 

berkebutuhan khusus serta dapat mengembangkan keterampilan musikal, 

mendukung aspek kedisplinan, fokus dan kerja sama. 

 

Kata Kunci: Metode pembelajaran musik; pembelajaran drumben; anak 

berkebutuhan khusus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan salah satu bentuk ekspresi universal yang dapat 

diakses oleh semua kalangan, termasuk anak-anak dengan berkebutuhan 

khusus. Musik tidak hanya digunakan sebagai hiburan saja, namun musik 

juga dapat sebagai media terapi dan pendidikan.  (Nugrahaningsih, 2022). 

Ada dua kelompok dalam pembelajaran yang diselenggarakan di 

lingkungan sekolah yaitu intrakurikuler dan juga ekstrakurikuler. 

Ekstrakurikuler merupakan pembelajaran yang diselenggarakan diluar jam 

pelajaran wajib dan juga bisa menjadi wadah untuk para siswa dalam 

mengembangkan potensi atau bakat yang dimiliki siswa tersebut.  

Ada berbagai jenis kegiatan musik salah satu contoh nya seperti 

kegiatan ekstrakurikuler drumben yang merupakan aktivitas yang tidak 

hanya menawarkan pengalaman musikal tetapi juga melibatkan gerakan 

fisik yang terstruktur serta kerja sama kelompok. Drumben atau yang 

dalam bahasa Inggris: Drum Band atau Marching Band merupakan 

kelompok barisan orang yang memainkan satu atau beberapa lagu dengan 

menggunakan sejumlah kombinasi alat musik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat dari Kirnadi, bahwa Drum Band merupakan suatu kegiatan 

dilakukan oleh sekelompok orang yang memainkan satu atau beberapa lagu 

dengan menggunakan sejumlah kombinasi alat musik (tiup, perkusi, PIT, 

dan colour guard) secara bersamaan (Kirnadi, 2011).  
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Aktivitas drumben pada anak dapat mengasah kemampuan motorik 

kasar dan kemampuan kognitif. Secara motorik kasar anak bisa 

menggerakan tangan kanan dan kiri, bisa memainkan pemukul. Sedangkan 

dari segi kognitif anak dapat mengikuti instruksi dari guru menyelaraskan 

antara mata untuk melihat, telinga untuk mendengar, mulut untuk 

menghitung, dan otak yang memproses (Lestari, 2015). Di lingkungan 

Pendidikan khususnya di sekolah luar biasa (SLB) kegiatan drumben juga 

merupakan bentuk kegiatan musik yang memiliki potensi besar terhadap 

kemampuan sosial siswa seperti kemampuan bekerja sama dan juga 

emosional siswa. Anak-anak berkebutuhan khusus juga akan mengalami 

proses perkembangan di masa mendatang sehingga tidak bergantung pada 

orang lain. 

Pada kegiatan drumben juga mendukung keterampilan sosial dan 

emosional siswa SLB melalui kerja sama kelompok yang dapat memperkuat 

kemandirian siswa di masa depan mereka. Keterampilan sosial merupakan 

kemampuan individu dalam mencapai kematangan sosial yang sesuai 

dengan tuntunan sosial meliputi kemampuan berhubungan dengan teman 

sebaya, kemampuan hubungan dengan diri sendiri, kemampuan 

berhubungan dengan kesuksesan akademik, kemampuan berhubungan 

dalam memenuhi permintaan orang lain serta kemampuan interpersonal 

dalam bersosialisasi (Asriliyanti et al., 2019). Di SLB sendiri ada beberapa 

jenis siswa dengan berbagai jenis disabilitas seperti tunarungu, 

tunagrahita, tunadaksa, tunanetra, autisme, dan juga down syndrome yang 
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memerlukan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan mereka.  

Di sekolah SLB Negeri 1 Yogyakarta sendiri memiliki kegiatan musik 

ekstrakurikuler drumben yang masih aktif dan juga kegiatan wajib yang di 

ikuti oleh siswa sebagai bentuk untuk mengembangkan kemampuan musik 

siswa serta bakat dan minat dan juga mengajarkan siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok, mengikuti instruksi serta memperbaiki konsentrasi 

dan fokus serta kemampuan sosial. Kegiatan drumben juga mengajarkan 

cara mengembangkan kemampuan sosial dengan teman sebaya, saling 

menghargai, dan juga beradaptasi dalam lingkungan kelompok.  

Di kegiatan ekstrakurikuler drumben sendiri di SLB Negeri 1 

Yogyakarta terdapat beberapa jenis peserta didik dengan berkebutuhan 

khusus seperti tunagrahita, down syndrome dan kondisi disabilitas lainnya. 

Dari beberapa jenis berkebutuhan khusus tersebut, sebagian besar peserta 

didik yang mengikuti kegiatan drumben merupakan anak dengan 

berkebutuhan khusus tunagrahita yang memiliki kondisi keterbatasan 

dalam kemampuan intelektual. Anak tunagrahita atau dikenal secara medis 

sebagai disabilitas intelektual adalah anak yang mempunyai keterbatasan 

dalam fungsi intelektual serta perilaku adaptif yang muncul pada proses 

perkembangannya. Pada anak tunagrahita mungkin keterbatasan tersebut 

dapat berdampak pada kemampuan siswa untuk mengerti arahan, 

mengingat materi yang sudah disampaikan, fokus dalam waktu yang 

panjang, serta beradaptasi dengan situasi pembelajaran yang baru. 
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Dalam kegiatan pembelajaran drumben, kemampuan untuk mengikuti 

irama, memahami instruksi, mengoordinasikan gerakan tubuh, serta 

memainkan alat musik secara bersamaan sangat penting untuk dikuasai 

oleh setiap siswa. Namun untuk siswa tunagrahita, cara untuk menguasai 

keterampilan tersebut memerlukan metode pengajaran yang khusus 

dibandingkan dengan siswa umumnya. Oleh karena itu, pelatih maupun 

guru pendamping perlu menyesuaikan pengajaran dengan ciri, kemampuan 

dan kebutuhan masing-masing siswa agar hasil pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Pada penerapan metode pembelajaran yang sesuai 

juga merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan pembelajaran 

drumben bagi siswa tunagrahita. Pelatih bukan hanya berperan sebagai 

pengajar dalam hal musikal dan baris-berbaris, tetapi juga berperan 

sebagai pendukung yang dapat membantu siswa untuk memahami 

instruksi melalui beragam pendekatan yang mudah dipahami.  

Berdasarkan kondisi yang telah dijabarkan di atas, maka urgensi 

penelitian ini terletak pada pentingnya mengetahui dan juga menganalisis 

metode pembelajaran drumben yang digunakan pelatih di SLB Negeri 1 

Yogyakarta. Hingga saat ini, penelitian mengenai pembelajaran musik bagi 

anak berkebutuhan khusus lebih berfokus pada terapi musik atau musik 

pendidikan bagi siswa luar biasa yang secara umum, kemudian masih 

sangat terbatas penelitian yang secara spesifik meneliti tentang metode 

pembelajaran pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler drumben di SLB. Oleh 

karena itu, penelitian ini lebih spesifik membahas tentang proses 
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pembelajarannya dan juga metode yang diajarkan oleh pelatih 

ekstrakurikuler drumben pada siswa berkebutuhan khusus.  

Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana 

proses pembelajaran drumben dan juga untuk menganalisis metode 

pembelajaran drumben yang diterapkan oleh pelatih di ekstrakurikuler 

drumben di SLB Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini juga diharapkan 

mampu menjawab kekosongan tersebut dan menjadi acuan untuk 

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler drumben yang lebih efektif serta 

sesuai dengan keperluan siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelatih, guru 

pendamping maupun sekolah dlam menerapkan metode pembelajaran 

drumben yang lebih tepat, flekibel dan disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Belum banyak penelitian yang secara khusus membahas tentang 

proses pembelajaran pada ekstrakurikuler drumben, terutama terkait 

metode yang digunakan oleh pelatih untuk siswa berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus juga sering kali menghadapi berbagai 

permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti kesulitan untuk 

menghafal materi dan juga mengingat materi yang sudah diajarkan oleh 

pelatih. Kondisi tersebut juga menjadi tantangan sendiri dalam 

pembelajaran musik drumben ini, sehingga diperlukan metode yang sesuai 

pada kondisi anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, fokus masalah 
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yang akan diteliti pada penelitian ini adalah untuk menganalisis metode 

yang digunakan pelatih dalam proses pembelajaran musik drumben pada 

anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan rumusan masalah yang 

telah diuraikan sebelumnya, terdapat pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembelajaran musik drumben pada anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta 

dilaksanakan? 

2. Bagaimana metode yang diajarkan pelatih dan juga peran guru 

pendamping dalam proses pembelajaran ekstrakurikuler drumben 

pada anak berkebutuhan khusus ini? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta pertanyaan penelitian tujuan utama 

penelitian dengan judul Analisis Metode Pembelajaran Musik Drumben 

Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Yogyakarta ini untuk: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana proses kegiatan 

pembelajaran ekstrakurikuler drumben ini. 

2. Mendeskripsikan dan menganalisis metode yang diajarkan oleh pelatih 

dan peran guru pendamping selama proses kegiatan ekstrakurikuler 

drumben dilaksanakan. 



7  

 
 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian dengan judul Analisis Metode Pembelajaran Musik 

Drumben Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri 1 Yogyakarta 

memiliki berbagai manfaat, baik secara manfaat teoritis dan juga manfaat 

praktis. Berikut adalah berbagai manfaat nya: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

referensi dalam bidang Pendidikan khususnya terkait metode 

pembelajaran musik drumben terhadap anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan teoritis 

yang kuat untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan kajian 

yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi siswa berkebutuhan khusus penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan kemampuan bergerak, berinteraksi dengan orang 

lain, dan juga dapat mengelola perasaan siswa. Kegiatan ini juga 

bisa menjadi cara bagi mereka untuk mengepresikan diri melalui 

bekerja sama dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. 

b) Bagi para pelatih dan guru pendamping, hasil penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai acuan referensi dan bahan pertimbangan dalam 

merancang serta mengembangkan metode kegiatan drumben yang 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhaan siswa. 
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c) Bagi pihak sekolah, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi 

acuan dalam pengembangan program ekstrakurikuler sebagai 

bagian dari layanan pendidikan yang inklusif, efektif, dan 

menyenangkan bagi siswa berkebutuhan khusus. 

 

 

 

 


